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Abstract

The high number of patient visits requires accuracy and speed of service in administering
medicines in pharmacy installations to provide optimal service. It is known that the benefits
of using SIMRS make services efficient and effective in hospitals, so that SIMRS should be
able to help in services and speed up services because every part of the hospital is integrated.
However, in reality the speed of service is actually a problem that patients/patients’ families
complain about. Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung Hospital has used SIMRS well and
has felt its benefits in assisting services, however there are still several obstacles that affect
the speed of service. The aim of this research is to determine the effect of the SIMRS HOT
(Human, Organization, Technology) component on the speed of service of pharmaceutical
employees at Bhayangkara TK Il Sartika Asih Hospital, Bandung. The participants in this
research were all pharmacy employees who used SIMRS, namely 34 people. This research is
quantitative research by distributing questionnaires via Google Form and conducting
interviews. The results of the research show that the Human, Organization and Technology
components are not significant so there is no influence on the speed of service, but other
factors were found to be obstacles from the interview results such as the lack of employee
attitudes in using SIMRS, the difficulty of dividing workload with conditions in the field and
weak networks/ error when SIMRS users are busy.

Keywords: Information, Service, Speed, Hot, Hospital, Pharmacy.

Abstrak

Tingginya kunjungan pasien membutuhkan ketepatan dan kecepatan pelayanan dalam
pemberian obat di instalasi farmasi untuk memberikan pelayanan yang optimal. Diketahui
bahwa manfaat dengan digunakannya SIMRS membuat efisien dan efektifitas pelayanan di
rumabh sakit, sehingga dengan adanya SIMRS seharusnya mampu membantu dalam pelayanan
dan mempercepat pelayanan karena terintegrasinya setiap bagian di RS. Namun kenyataannya
kecepatan pelayanan justru menjadi masalah yang dikeluhkan pasien/keluarga pasien. RS
Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung sudah menggunakan SIMRS dengan baik dan
dirasakan manfaatnya dalam membantu pelayanan hanya saja masih terdapat beberapa
kendala yang berpengaruh pada kecepatan pelayanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh komponen HOT (Human, Organization, Technology) SIMRS terhadap
kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian di RS Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung.
Partisipan penelitian ini adalah seluruh pegawai farmasi yang menggunakan SIMRS yaitu
sebanyak 34 orang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan cara pembagian
kuesioner melalui google form dan dilakukan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa
komponen Human, Organization dan Technology tidak signifikan sehingga tidak ada
pengaruh terhadap kecepatan pelayanan, tetapi ditemukan faktor lain yang menjadi kendala
dari hasil wawancara seperti kurangnya sikap pegawai dalam penggunaan SIMRS, sulitnya
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mengurai beban kerja dengan keadaan di lapangan dan jaringan melemah/ error pada waktu
ramai pengguna SIMRS.

Kata Kunci : Informasi, Pelayanan, Kecepatan, Hot, Rumah Sakit, Farmasi.

I. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan lembaga pelayanan kesehatan yang menyediakan layanan rawat
inap, rawat jalan, dan gawat darurat untuk memuaskan pasien. Sesuai Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013, rumah sakit melibatkan tim medis profesional untuk
memulihkan dan menjaga kesehatan individu. Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) adalah
sistem terintegrasi yang mendukung manajemen dan informasi klinis rumah sakit, (Gultom,
2023). Kemajuan teknologi memungkinkan penggunaan SIMRS untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan. SIMRS dapat menguntungkan pasien, dokter, perawat, dan manajemen
dengan meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan, (Pratiwi, 2023). SIMRS mengelola
berbagai aspek rumah sakit, seperti rekam medis, apotek, dan penggajian. Sistem ini membantu
mengatasi kendala pelayanan kesehatan dan penting untuk strategi manajemen guna
meningkatkan kualitas pelayanan, (Pane et al., 2023). Sistem dianggap efektif jika
meningkatkan produktivitas, pengambilan keputusan, dan efisiensi, (Sarayar, 2023).

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 82 Tahun 2013 mewajibkan setiap rumah sakit
memiliki SIMRS untuk integrasi dan pengolahan alur pelayanan. SIMRS bagian dari Sistem
Informasi Kesehatan yang lebih luas, sesuai Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009
dan Peraturan Pemerintah Pasal 45 No. 46 Tahun 2014, (Pane et al., 2023). Pengelolaan data
secara manual memiliki kelemahan yang dapat diatasi dengan SIMRS, (Sarayar, 2023).
Penggunaan SIMRS membantu mengatasi tantangan dalam pelayanan kesehatan dan menjadi
strategi penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan, (Pane et al., 2023). Sistem ini
mendukung manajemen dengan menyediakan data yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan, (Romodon & Arga, 2023).

Implementasi SIMRS harus mempertimbangkan tiga komponen kunci: manusia,
organisasi, dan teknologi. Faktor-faktor ini saling mempengaruhi keberhasilan sistem. Sumber
daya manusia dan teknologi menjadi kunci adopsi dan penerapan sistem, (Pratiwi, 2023).
Kecepatan pelayanan di rumah sakit berpengaruh pada kepuasan pasien. Layanan dianggap

cepat jika waktu tunggu kurang dari 60 menit. Kecepatan pelayanan penting untuk
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mempertahankan kepuasan pasien, (Kastella, 2019). Metode HOT (Human, Organization,
Technology) digunakan untuk mengevaluasi implementasi sistem. Metode ini efektif dalam
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan aplikasi, (Tawar, 2022). HOT model menilai
aspek manusia, organisasi, dan teknologi dalam SIMRS di instalasi farmasi Rumah Sakit
Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan
menganalisis pengaruh komponen HOT pada sistem informasi manajemen rumah sakit untuk

meningkatkan mutu dan kecepatan pelayanan farmasi di rumah sakit

II. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif yang bertujuan untuk menentukan pengaruh
variabel Human, Organization, dan Technology dalam Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit terhadap kecepatan pelayanan kefarmasian di RS Bhayangkara TK II Sartika Asih
Bandung. Peneliti akan mengamati variabel independen terlebih dahulu, kemudian mengukur

dampaknya terhadap variabel dependen melalui kuesioner dan wawancara.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di RS Bhayangkara TK II Sartika Asih
Bandung, yang merupakan rumabh sakit tipe B dengan implementasi SIM RS yang baru. Lokasi
ini dipilih karena belum ada evaluasi terkait SIMRS dan menjadi tempat belajar bagi
mahasiswa kedokteran dan tenaga kesehatan.

Waktu Penelitian Penelitian berlangsung dari Februari hingga Agustus 2024, mencakup

semua tahap mulai dari penyusunan proposal hingga publikasi hasil penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi Populasi penelitian ini adalah 34 pegawai farmasi yang menggunakan SIM RS
di RS Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung.

Sampel Sampel dalam penelitian ini mencakup seluruh 34 pegawai farmasi yang

menggunakan SIM RS di rumah sakit tersebut, menggunakan teknik total sampling.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan izin penelitian, dengan cara

membagikan kuesioner melalui Google Form dan melakukan wawancara.
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Variabel dan Pengukuran
Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel: independen (Human, Organization,
Technology) dan dependen (kecepatan pelayanan).
a.  Variabel Bebas (Independent)
e Human: Penggunaan sistem dan kepuasan pengguna.
e Organization: Struktur organisasi dan lingkungan organisasi.

o Technology: Kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan.

b.  Variabel Terikat (Dependent)
e Kecepatan Pelayanan: Waktu penyelesaian pelayanan yang berdampak pada
kepuasan pasien.

Tabel 3.1 memuat dimensi, faktor, indikator, dan skala pengukuran untuk setiap variabel.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji Validitas Uji validitas dilakukan untuk memastikan kuesioner mengukur hal yang
dimaksud. Validitas diuji dengan content validity dan construct validity, menunjukkan hasil
valid pada semua item pertanyaan.

Uji Reliabilitas Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil uji
menunjukkan semua variabel memiliki nilai lebih dari 0,6, menandakan bahwa instrumen

penelitian reliabel.

Teknik Analisis Data

Analisis Univariat Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi
karakteristik responden dan variabel penelitian.

Analisis Bivariat Analisis bivariat dilakukan untuk menilai pengaruh antara variabel
independen dan dependen menggunakan uji korelasi statistik chi-square. Uji kemaknaan

dilakukan pada level 5%, dengan interpretasi hasil sesuai nilai p-value
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan dan analisis data HOT (Human, Organization dan Technology)

menggunakan aplikasi SPSS.
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Menurut data yang terdapat pada lampiran 3, sebagian besar partisipan dalam penelitian
ini adalah perempuan, mencapai 29 orang atau sebesar 85,3%, sementara responden laki-laki
hanya mencapai 5 orang atau setara 14,7%.

Responden mayoritas berusia antara 22-29 tahun sebanyak 20 orang (58,8%), diikuti oleh
kelompok usia 38-45 tahun sebanyak 10 orang (29,4%), dan usia 30-37 tahun sebanyak 4 orang
(11,8%). Dari hasil ini, terlihat bahwa penelitian ini melibatkan responden yang berada dalam
rentang usia produktif.

Pada pendidikan, terdapat jumlah lulusan D3 sebanyak 21 orang (61,8%), diikuti oleh
responden dengan pendidikan S1 sebanyak 9 orang (26,5%), sementara yang paling sedikit
adalah mereka pendidikan terakhir SMA/SMK dan S2, masing-masing sebanyak 2 orang
(5,9%). Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan yang
relatif tinggi.

Sedangkan pada pekerjaan, yang bekerja sebagai TKK sebanyak 23 orang (67,6%),
diikuti oleh responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 10 orang (29,4%), dan pekerjaan
POLRI sebanyak 1 orang (2,9%).

Menurut hasil penghitungan pada unit kerja, data dari lampiran 3, mayoritas responden
berada pada unit kerja sebagai TTK (Tenaga Teknis Kefarmasian) sebanyak 23 orang (67,6%),
diikuti oleh responden yang berada di unit kerja Apoteker sebanyak 6 orang (17,6%), dan unit
kerja/bagian Admin sebanyak 5 orang (14,7%).

Responden memiliki masa kerja selama 6-10 tahun sebanyak 19 orang (55,9%), diikuti
responden dengan masa kerja selama 1-5 tahun sebanyak 10 orang (29,4%), serta masa kerja
<1 tahun sebanyak 5 orang (14,7%). Untuk penggunaan SIMRS didapatkan mayoritas
responden lama dalam menggunakan SIMRS yaitu selama 1-3 tahun sebanyak 21 orang
(61,8%), diikuti oleh responden dengan lama penggunaan SIMRS selama <1 tahun sebanyak
8 orang (23,5%), dan lama penggunaan SIMRS 4-5 tahun sebanyak 5 orang (14,7%).

Hasil Uji Hipotesis
Hj : Pengaruh Komponen Human pada SIMRS terhadap Kecepatan Pelayanan Pegawai
Kefarmasian di RS Bhayangkata TK 11 Sartika Asih Bandung

Komponen Manusia dalam SIMRS ini mengevaluasi penggunaan sistem dari segi

frekuensi dan cakupan fungsi sistem informasi. Penggunaan sistem terkait dengan identitas
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pengguna, tingkat penggunaan, pelatihan, pengetahuan, serta respons terhadap penerimaan
atau penolakan sistem. Selain itu, komponen ini juga mempertimbangkan kepuasan pengguna,
yang mencakup evaluasi menyeluruh terhadap pengalaman pengguna dalam menggunakan
sistem informasi dan dampaknya potensial, (Silvanus. Supriyantoro. Hasyim., 2020).

Metode uji t dipakai untuk mengevaluasi pengaruh individu dari tiap variabel independen
terhadap variabel dependen secara terpisah. Informasi mengenai hasil uji t dapat ditemukan

dalam Tabel 4.1 yang disajikan berikut ini:

Tabel 4. 1. Hasil Uji t

Undestandarsized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig
1 (Constant) 0,999 3,707 0,270 0,789
Manusia 0,171 0,341 0,247 0,500 0,621
(X1)
Organisasi 0,027 0,245 0,042 0,111 0,912
(X2)
Teknologi  -0,017 0,085 -0,074 - 0,845
(X3) 0,197

Sumber: Data Primer sudah diolah

Data dari Tabel 4.1 mengungkap bahwa t-hitung untuk variabel Human (Manusia) (X1)
adalah 0,500, dengan t-tabel 1,691 dan signifikansi 0,621. Dari hasil ini, karena t-hitung < t-
tabel (0,500 < 1,691) dan signifikansi 0,621 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Manusia
(XT1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kecepatan Pelayanan (Y).

H: : Pengaruh Komponen Organization pada SIMRS terhadap Kecepatan Pelayanan

Pegawai Kefarmasian di RS Bhayangkata TK 11 Sartika Asih Bandung

Organisasi merujuk pada struktur sosial yang berasal dari lingkungan, di mana organisasi

mengelola masukan dari lingkungan, yang merupakan faktor utama dalam produksi, dan
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mengubahnya menjadi produk dan layanan melalui proses produksi. Organisasi merupakan
faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi, (Joni Setiawan, 2023).
Terdapat beberapa hal yang menjadi komponen penting yaitu struktur organisasi
mencerminkan keadaan instansi, hirarki, autonomi, perencanaan dan sistem kontrol, strategi,
manajeman, kepemimpinan dan komunikasi, (Rasid. Salkin. Saiful & Abdullah, 2022).
Untuk variabel Organisasi (X2) pada Tabel 4.1, didapati t-hitung sebesar 0,111, dengan
t-tabel 1,691 dan signifikansi 0,923. Dalam hal ini, karena t-hitung < t-tabel (0,111 < 1,691)
dan signifikansi 0,912 > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Organisasi (X2) tidak memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
Kecepatan Pelayanan (Y).
Hs : Pengaruh Komponen Technology pada SIMRS terhadap Kecepatan Pelayanan
Pegawai Kefarmasian di RS Bhayangkata TK 11 Sartika Asih Bandung

Komponen Teknologi (Technology) mencakup sistem quality (kualitas sistem),
information quality (kualitas informasi), dan service quality (kualitas layanan). (Silvanus.
Supriyantoro. Hasyim., 2020).

Untuk variabel Teknologi (X3) pada Tabel 4.1, didapati t-hitung sebesar -0,197, dengan
t-tabel 1,691 dan signifikansi 0,845. Dalam hal ini, karena t-hitung < t-tabel (-0,197 < 1,691)
dan signifikansi 0,845 < 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Teknologi (X3) tidak memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
Kecepatan Pelayanan (Y).

Ha4 : Pengaruh Komponen Human, Organization dan Technology pada SIMRS terhadap
Kecepatan Pelayanan Pegawai Kefarmasian di RS Bhayangkata TK II Sartika Asih
Bandung

Tiga faktor dalam metode HOT-Fit saling terhubung dalam delapan dimensi yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan, adopsi sistem, kepuasan pengguna, struktur organisasi, konteks organisasi, dan net
benefit., (Nurhayati. Enggar. Dinda, 2022).

Uji F digunakan sebagai metode untuk mengidentifikasi dampak bersama-sama variabel
independen terhadap variabel dependen. Data hasil uji statistik F terdapat dalam Tabel
ANOVA yang disediakan:
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Tabel 4. 1. Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Df F Sig.
Square Square
1 Regression 8,629 3 2,876 0,521 0,671
Residual 165,607 31 5,520
Total 174,235 34

Sumber: Data Primer sudah diolah

Dari Tabel 4.1, didapati bahwa nilai F-hitung adalah 0,521 dengan signifikansi 0,671.
Dengan mempertimbangkan F-hitung yang melebihi F-tabel (0,521 < 2,93) dan nilai
signifikansi 0,671 yang lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima sementara
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Temuan ini menegaskan bahwa Manusia (X1), Organisasi
(X2), dan Teknologi (X3) secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kecepatan Pelayanan (Y).

Pembahasan
Pengaruh Komponen Human (Manusia) pada SIMRS Terhadap Kecepatan Pelayanan

Pegawai Kefarmasian

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa faktor human (manusia) tidak berpengaruh
terhadap kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian di Rumah Sakit Bhayangkara TK II
Sartika Asih Bandung. Persepsi partisipan menunjukkan setuju, hal ini berarti bahwa pegawai
dianggap sudah sangat baik. Sementara, hasil persepsi kecepatan pelayanan pegawai
kefarmasian, mayoritas responden menunjukkan tidak setuju terkait kesigapan dan kecepatan
pegawai dalam melayani para pasien/keluarga pasien.

Hal ini berbeda dengan pernyataan dari suatu penelitian yang menyebutkan bahwa
manfaat yang paling di rasa dari sistem informasi manajemen rumah sakit adalah mempercepat
penyelesaian pekerjaan, kecepatan inilah yang tentu membuat efektifitas kerja meningkat,
sehingga seharusnya SIMRS berpengaruh terhadap kecepatan pelayanan (Hartini Muin, 2019).
Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut kepada responden , sebenarnya penggunaan SIMRS

sudah sangat membantu terhadap pelayanan khususnya kecepatan pelayanan. Jika dilihat dari
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waktu pelayanan, kecepatan pelayanan jauh lebih cepat dibandingkan sebelum menggunakan
SIMRS ,meskipun belum ideal sesuai keinginan pasien/keluarga pasien.

Beberapa yang menjadi keluhan/ kekurangan tersebut yaitu masih ada pegawai pada
unit/bagian sebelumnya yang belum menyelesaikan tugasnya di aplikasi sehingga berdampak
kepada bagian selanjutnya. Hal itu berhungan dengan kepuasan kerja menurut Hee Yoon et al.
(2004), kepuasan kerja seseorang pada dasarnya tercermin selama pelaksanaan pelayanan dan
tercermin dalam evaluasi kognitif pelanggan atas kualitas pelayanan karyawan. Dengan
demikian, keadaan kepuasan kerja seorang karyawan dapat dilihat saat mereka melayani
pelanggan, dalam bentuk kualitas pelayanan yang diberikan, yang kemudian dievaluasi oleh
pelanggan berdasarkan tingkat kualitas pelayanan tersebut, (Purwadhi, 2019). SIMRS bekerja
saling berhubungan/ terintegrasi antar unit/bagian di RS, tidak hanya di bagian farmasi,
sehingga jika pada unit/bagian sebelumnya belum menyelesaikan pada aplikasi SIMRS, bagian
kefarmasian belum bisa memulai pelayanan kefarmasian, sedangkan waktu tunggu terus
berjalan, begitu juga dengan persepsi pasien/ keluarga pasien yang sudah menunggu ,merasa
waktu tunggunya lama, padahal kenyataannya e-resep belum masuk dikarenakan dibagian/unit
sebelumnya yang belum menyelesaikan tugas aplikasinya, selain itu masih ada beberapa
unit/bagian yang tidak menggunakan e-resep, tetapi menggunakan manual resep yang tidak
jarang memerlukan konfirmasi lagi kepada yang memberikan resep tersebut, atau terkadang
ada beberapa hal yang harus dilakukan konfirmasi mengenai resep seperti jika ada perubahan
obat atau konfirmasi aturan pakai pemakaian obat, sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk menyiapkan resep dan berdampak kepada waktu pelayanan dan kecepatan
pelayanan yang dirasakan oleh pasien/keluarga pasien. Sehingga dirasakan integrasi antar
pegawai yang mana disini adalah komponen human, masih dirasakan kurang dalam
penggunaan SIMRS.

Komunikasi sangat diperlukan dalam hal ini untuk kordinasi. Komunikasi interpersonal
adalah proses komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih secara langsung, di mana
pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima dapat memberikan
tanggapan secara langsung. Komunikasi ini melibatkan penyampaian pesan oleh satu orang
dan penerimaan oleh lawan bicara atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak dan

kesempatan untuk memberikan umpan balik segera (Fitriah & Rohendi, 2022).
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Pengaruh Organisasi pada SIMRS Terhadap Kecepatan Pelayanan Pegawai Kefarmasian

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa faktor organisasi tidak berpengaruh
terhadap kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian di Rumash Sakit Bhayangkara TK II
Sartika Asih Bandung. Persepsi partisipan menunjukkan setuju, hal ini berarti bahwa
organisasi sudah berfungsi dengan baik dan mungkin sudah berada pada tingkat yang optimal
untuk mendukung penggunaan SIMRS. Jika dilihat dari hasil persepsi kecepatan pelayanan
pegawai kefarmasian, mayoritas responden menunjukkan tidak setuju terkait kesigapan dan
kecepatan pegawai dalam melayani para pasien/keluarga pasien.

Hal ini berbeda dengan pernyataan dari suatu penelitian yang menyebutkan bahwa
manfaat yang paling di rasa dari sistem informasi manajemen rumah sakit adalah mempercepat
penyelesaian pekerjaan (Hartini Muin, 2019). Dilakukan wawancara kepada responden
mengenai apakah ada permasalahan pada organisasi terhadap SIMRS sehingga mempengaruhi
kecepatan pelayanan kefarmasian. Hasil wawancara responden didapatkan bahwa pada
komponen organisasi sudah sangat mendukung terhadap penggunaan SIMRS ,hanya saja
masih ada hal yang mungkin bisa dilakukan untuk mempercepat pelayanan seperti
dilakukannya pemisahan depo depo farmasi yang dibedakan antara BPJS dan Umum atau
pengambilan obat rawat jalan dan rawat inap, tetapi dikarenakan keterbatasan tempat dan
pegawai sehingga pemisahan depo sulit dilakukan oleh pihak managemen, dalam hal ini
termasuk kedalam komponen organisasi yang belum mendukung dan belum dapat

memfasilitasi.

Pengaruh Teknologi pada SIMRS Terhadap Kecepatan Pelayanan Pegawai Kefarmasian

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa faktor teknologi tidak berpengaruh
terhadap kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian di Rumash Sakit Bhayangkara TK II
Sartika Asih Bandung. Persepsi partisipan menunjukkan setuju, hal ini berarti teknologi yang
digunakan pihak Rumah Sakit sudah dinilai sangat bagus. Meskipun teknologi yang tersedia
sudah canggi, tetapi pegawai tidak menggunakan atau tidak terampil dalam menggunakan
teknologi tersebut maka aktivitas pelayanan pun akan terganggu. Hal ini sesuai dengan hasil
persepsi kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian, mayoritas responden menunjukkan tidak
setuju terkait kesigapan dan kecepatan pegawai dalam melayani para pasien/keluarga pasien.

Pada komponen teknologi pun dilakukan wawancara terhadap responden mengenai

komponen tersebut. Berdasarkan wawancara dengan responden, didapatkan beberapa hal yang
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menjadi keluhan pada pemakaian SIMRS, diantaranya pada penggunaan SIMRS terkadang
masih terkendala error akibat internet atau bahkan error dari aplikasinya itu sendiri terutama
pada jam jam ramai kunjungan pelayanan/ jam ramai pemakaian SIMRS, sehingga
menghambat pelayanan, lalu fitur SIMRS yang dirasakan masih kurang dan perlu perbaikan
seperti fitur notifikasi e-resep yang masuk masih secara umum/general dari berbagai unit dan
hanya sebagai notifikasi, belum bisa di buka langsung e-resep nya dari notifikasi tersebut, lalu
harus di lakukan inputan nomor medical record dahulu untuk dibukakan e-resep tersebut, selain
itu ada beberapa resep yang memerlukan hasil lab atau konfirmasi diagnosis sebelum disetujui
untuk diberikan obat tersebut, sehingga diperlukan untuk membuka fitur pada bagian
laboratorium atau diagnosis dahulu lalu kembali kepada e-resep, hal demikian dirasakan

kurang efisien dalam pemakaian aplikasi SIMRS.

Pengaruh Manusia, Organisasi, dan Teknologi pada SIMRS Terhadap Kecepatan
Pelayanan Pegawai Kefarmasian

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa faktor human (manusia), organisasi, dan
teknologi tidak berpengaruh secara simultan terhadap kecepatan pelayanan pegawai
kefarmasian di Rumash Sakit Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung. Tidak adanya
pengaruh antara human (manusia), organization (organisasi) dan technology (teknologi)
terhadap kecepatan pelayanan, tetapi ternyata ditemukan permasalahan-permasalahan dari
komponen human, organisasi dan teknologi berdasarkan hasil wawancara kepada reponden,
permasalahan tersebut dimulai dari komponen human yaitu adanya pegawai yang masih lalai
dalam menyelesaikan tugas pada aplikasi SIMRS nya, ada beberapa yang masih menggunakan
resep manual sehingga membutuhkan konfirmasi kembali sehingga membutuhkan waktu yang
lebih dalam dalam waktu tunggu dan integrasi antar unit masih kurang.

Pada komponen organisasi didapatkan dari hasil wawancara bahwa masih ada beberapa
yang belum dapat difasilitasi oleh organisasi yaitu pihak managemen, karna banyaknya pasien
membuat beban kerja tinggi sehingga perlu pemecahan beban kerja, dalam hal ini seperti
pemisahan depo farmasi berdasarkan BPJS/Umum atau depo rawat jalan/rawat inap, karena
keterbatasan tempat dan pegawai.

Sedangkan pada komponen teknologi, berdasarkan hasil wawancara ada beberapa yang
dirasakan kurang oleh responden, yaitu terkadang aplikasi mengalami error akibat internet atau

aplikasinya tersebut, fitur notifikasi yang masih secara umum dan tidak dapat dibuka langsung
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e-resep tersebut dari notifikasi yang masuk, selain itu fitur simrs masih kurang efisien terutama
jika dari e-resep mau melihat diagnosis atau hasil lab sesuai ketentuan, harus dilakukan

pencarian data dahulu, tidak langsung tampil pada bagian e-resep.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh komponen HOT (human,

organization, techonology) pada SIMRS terhadap kecepatan pelayanan pegawai ke farmasian

di RS Bahayangkara TK II Sartika Asih Bandung didapatkan hasil tidak signifikan sehingga

tidak terdapat pengaruh, dan melalui hasil wawancara telah ditemukan faktor lain yang menjadi

kendala sehingga dapat berpengaruh terhadap kecepatan pelayanan yaitu sikap pegawai, beban
kerja dan perangkat internet. Beban kerja memiliki pengaruh negative terhadap kinerja
sehingga semakin berat beban kerja ,semakin berkurang juga kinerja perawat (Khasanah, Yani

& Erliany., 2021). Dari hasil penelitian tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.  Human, Organization, dan Techonology secara parsial tidak berpengaruh / tidak
signifikan pada SIMRS terhadap kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian di Rumah
Sakit Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung

2. Human, Organization, dan Techonology secara simultan tidak berpengaruh signifikan
pada SIMRS terhadap kecepatan pelayanan pegawai kefarmasian di Rumah Sakit
Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung

3. Dari hasil wawancara terdapat kendala yaitu kurangnya sikap pegawai dalam
penggunaan SIMRS.

4.  Dari hasil wawancara terdapat kendala yaitu sulitnya mengurai beban kerja dengan
keadaan di lapangan.

5. Dari hasil wawancara terdapat kendala yaitu perangkat internet yang kurang memadai,
fitur masih belum sesuai harapan pengguna, selain itu kendala dari jaringan internet
melemah dan SIMRS yang terkadang mengalami kendala error apabila sedang ramai di

gunakan pada jam ramai pasien/kunjungan.
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Saran

Sehubungan dengan hasil kesimpulan tersebut, saran yang dapat diberikan peneliti untuk

pihak Rumah Sakit Bhayangkara TK II Sartika Asih Bandung untuk meningkatkan kecepatan

pelayanan yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan sikap pegawai dalam penggunaan SIMRS pada setiap pelayanan
Mengurai beban kerja dengan pembuatan depo depo farmasi sesuai dengan kategori
BPJS/UMUM dan/atau rawat inap/rawat jalan, ini perlu dilakukan agar beban kerja
terurai, sehingga dapat mengurangi waktu pelayanan

Lakukan (upgrade) infrastruktur teknologi/ internet pada sistem informasi menagemen
rumah sakit (SIMRS) yang ada untuk mendukung pelayanan yang lebih cepat/ optimal
lagi dengan pemasangan penguat jaringan internet pada lokasi lokasi yang mana
membutuhkan internet dengan cepat untuk penggunaan SIMRS pada jam jam ramai
pengguna

Selalu melakukan evaluasi rutin terhadap prosedur kerja yang ada untuk mengidentifikasi
bottleneck atau hambatan dalam proses pelayanan agar mengoptimalkan prosedur yang
sudah ada guna untuk mempercepat pelayanan

Terus dilakukan perbaharuan fitur/ dibuatkannya fitur baru sesuai keinginan pengguna
SIMRS berdasarkan kebutuhan sesuai perkembangan jaman dan teknologi yang
mempermudah proses pelayanan dan mempersingkat waktu pelayanan

Tingkatkan komunikasi antar unit/ bagian saat terdapat kendala dari SIMRS seperti error
atau koneksi internet yang melambat bahkan terputus, sehingga tidak mengganggu

pelayanan dan memperlambat waktu pelayanan.

Disisi lain, perlu untuk dilakukan penelitian berkelanjutan untuk terus memantau

kepuasan pasien dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan pada Rumah Sakit.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa batasan antara lain ialah dengan menggunakan 3

variabel Independen meliputi Human, Organization, dan Techonology, serta 1 variabel

dependen yaitu Kecepatan Pelayanan dengan menggunakan analisis statistika SPSS. Melihat

adanya keterbatasan penelitian ini, diharapkan ada penelitian lanjutan yang relevan yang

dilakukan pada lokasi berbeda, dengan jumlah sampel yang lebih banyak, dilakukan penilaian

terhadap sikap pegawai terhadap penggunaan SIMRS, menambah faktor lain yang

memungkinkan dapat mempengaruhi kecepatan pelayanan baik menambah pada jumlah
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variabel independent atau menambah faktor yang berpengaruh, dan juga penambahan

pertanyaan pada kuesioner
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